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ABSTRAK

Bakteri yang dapat memicu terjadinya peradangan pada jerawat diantaranya adalah
Propionibacterium acnes, S. epidermidis dan S. aureus. Tanaman yang memiliki aktifitas
sebagai antibakteri antara lain Daun Jati. Kandungan kimia dari daun jati adalah
golongan senyawa flavonoid, saponin, tannin galat, tannin katekat, kuinon dan
steroid atau triterpenoid. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengetahui hasil uji
mutu fisik sediaan gel ekstrak daun jati dengan variasi dosis ekstrak. Jenis Penelitian
dengan menggunakan penelitian true eksperimen dengan rancangan diskriptif
kuantitatif. Hasil yang diperoleh dari uji mutu fisik sediaan gel anti jerawat ekstrak
daun jati kemudian dianalisa dengan SPSS menggunakan Oneway ANOVA. Hasil
penelitian menunjukkan Pengujian Organoleptis ketiga formulasi memiliki bentuk
yang tetap, ketiga formulasi memiliki susunan yang homogen tidak ada butiran kasar,
hasil pH formulasi ketiga gel p-value 0,182 yang artinya tidak terdapat perbedaan
antara ketiga formulasi gel cenderung stabil dan diterima oleh kulit dan hasil
konsentrasi ketiga gel p value 0,533 yang artinya tidak terdapat perbedaan daya sebar,
sehingga dapat disimpulkan daya sebar sediaan stabil selama penyimpanan. Perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh perbedaan konsentrasi antara
gliserin, propilenglikol dan HPMC terhadap stabilitas fisiknya formulasi daun jati.

Kata Kunci. Tectona grandis L.f, Organoleptis, formulasi

ABSTRACT
Bacteria that can trigger inflammation in acne include Propionibacterium acnes, S.
epidermidis and S. aureus. Plants that have antibacterial activities include Teak
Leaves. The chemical content of teak leaves is a class of compounds flavonoids,
saponins, tannin galat, tannin katekat, quinones and steroids or triterpenoids. The
purpose of this study was to determine the physical quality test results of teak extract
gel preparations with a variety of extract doses. This type of research using true
experimental research with quantitative descriptive design. The results obtained from
the physical quality test of anti-acne gel preparations of teak leaf extracts were then
analyzed by SPSS using Oneway ANOVA. The results showed Organoleptic Testing
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of the three formulations had a fixed form, all three formulations had a homogeneous
arrangement with no coarse grains, the results of the pH of the formulations of the
three p-value gels were 0.182 which meant there was no difference between the three
gel formulations which tended to be stable and accepted by the skin and the results of
the concentration third gel p value is 0.533 which means there is no difference in the
spreadability, so it can be concluded that the spreadability of the preparation is stable
during storage. Further research needs to be carried out on the effect of different
concentrations between glycerin, propylenglycol and HPMC on the physical stability
of teak leaf formulations.

Keywords. Tectona grandis L.f, Organoleptic, formulation

PENDAHULUAN

Jerawat adalah kondisi abnormal kulit yang terjadi akibat gangguan berlebihan
produksi kelenjar minyak (sebaceous gland) yang menyebabkan penyumbatan saluran
folikel rambut dan pori-pori kulit (Astuti, 2009). Jerawat terjadi apabila saluran
kepermukaan kulit untuk mengeluarkan sebum yang diproduksi oleh kelenjar
minyak rambut pada lapisan dermis tersumbat. (Apriyani et al., 2015). Bakteri yang
dapat memicu terjadinya peradangan pada jerawat diantaranya adalah
Propionibacterium acnes, S. epidermidis dan S. aureus (Fissy et al., 2014). Beberapa
tanaman yang memiliki aktifitas sebagai antibakteri antara lain Daun Jati. Kandungan
kimia dari daun jati adalah golongan senyawa flavonoid, saponin, tannin galat, tannin
katekat, kuinon dan steroid atau triterpenoid (Elisma et al., 2011). Serta sudah ada
penelitian terkait antara lain penelitian yang dilakukan oleh Kamath and Shabarya
(2016) menunjukkan bahwa ekstrak daun jati mempunyai aktifitas antibakteri.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil formulasi sediaan gel ekstrak daun
jati dengan variasi konsentrasi dosis ekstrak dan untuk mengetahui hasil uji mutu

fisik sediaan gel ekstrak daun jati dengan variasi dosis ekstrak.
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian dengan menggunakan penelitian true eksperimen. Penelitian ini
menggunakan rancangan penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif. Tempat

penelitian dilaksanakan di Laboratorium DIII Jamu Politeknik Kesehatan Surakarta.

Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu satu set alat destilasi, gelas ukur
(Pyrex), Erlenmeyer (Pyrex), aluminium foil, pisau, timbangan analitik (aeADAM®),
mixer (Philips), spatel, sudip, pinset, pot salep, kertas perkamen, autoklaf (ALP), stirrer,
Laminar Air Flow (N-Bioteck), incubator (MMM Group), hot plate (ACIS) dan pipet
mikro (ecopippette™).

Bahan yang digunakan adalah serbuk daun jati, HPMC (Hydroxy Propyl Methyl
Cellulose), propilenglikol, etanol 95%, nipagin, aquadest steril.

Tabel 1. Rancangan formulasi sediaan gel Fraksi Etil Asetat Daun Jati:

Bahan Formula
a b C

Fraksi Daun 75% 50% 25%
Jati

HPMC 7% 5% 3%
Propilenglikol | 30% | 30% 30%
Nipagin 01% | 0,1% 0,1%
Aquadest ad 100 100 100
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HASIL PENELITIAN

Formula basis gel terdiri dari HPMC, propilenglikol, metilparaben, propilparaben dan
aquades. HPMC berfungsi sebagai gelling agent sebagai bahan pembentuk gel.
Propilenglikol berfungsi sebagai humektan yang nantinya akan menjaga kestabilan
sediaan dengan cara mengabsorbsi kelembaban dari lingkungan dan mengurangi

penguapan air dari sediaan.



MEDIC NUTRICIA 2023, Vol. 1, No.4

1-15
g;‘;“g‘(}g’g;ske‘eh“t““ Prefix DOI 10.5455/mnj.v1i2.644

a. Pengujian organoleptis

Pengujian organoleptik dilakukan dengan cara pengamatan langsung bentuk,
warna, dan bau dari gel yang dibuat.

Tabel 2. hasil pengujian Organoleptik

For Organoleptik
mul  bentu warna Rasa Bau
asi k
F1 Kenta Coklat pekat pahit/ kelat seperti Khas aromatis
1 teh
F2 Kenta Coklatbening pahit/kelat seperti Khas aromatis
1 teh
F3 Kenta Coklatsangat pahitkelatseperti Khas aromatis
1 bening teh
Keterangan :

I : Formula dengan konsentrasi HPMC 7%
II: Formula dengan konsentrasi HPMC 5%
III: Formula dengan konsentrasi HPMC 3%

b. Hasil pengujian homogenitas

Gambar 1. Basis Gel formulasi

c. Hasil pengujian pH
Tabel 3. hasil pengujian pH

pH p-value
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Form P1 P2 P3 Rata-

ulasi rata

F1 62 52 55 563+
0,50

F2 55 59 65 597+ 0,182
0,51

F3 6,5 63 63 637+
0,11

d. Hasil pengujian daya sebar

Tabel 4. hasil pengujian daya sebar

For Nilai Daya sebar
mul (Cm) Rata- p
. rata value

' "Dl D2 D3

F1 5,2 5,0 5,5 5,23 +
0,24

F2 45 46 7,0 5,37 + 0,533
1,15

F3 43 5,0 5,1 484 +
0,35

PEMBAHASAN

Setiap sediaan yang akan dikembangkan harus melewati berbagai tahap

pengujian untuk melihat kestabilannya

pada penggunaan ataupun dalam

penyimpanan jangka panjang. Pengujian kestabilan tersebut berupa pengujian

kestabilan secara fisika, kimia dan mikrobiologi (Ida & Nur, 2012). Dalam penelitian

ini dilakukan uji kestabilan fisika, dimana akan dilakukan formulasi basis gel
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menggunakan gelling agent HPMC dengan konsentrasi berbeda yaitu 7%, 5% dan 3%
dengan penyimpanan selama 3 minggu dalam 1 minggu dilakukan 1 kali pengujian
kestabilan. Kestabilan fisika sediaan gel ditetapkan melalui pengamatan sifat
organoleptis, homogenitas, pH, dan daya sebar.

Berdasarkan hasil pengamatan pada pengujian Organoleptis ketiga formulasi
memiliki bentuk yang tetap yaitu kental, dimana warna yang dihasilkan berbeda-
beda tergantung konsentrasi HPMC semakin rendah kadar HPMC semakin jernih
warna formulasi gelnya. Pengamatan terhadap rasa dan bau tidak terdapat perbedaan
antara ketiga formulasi. Berdasarkan hasil uji organoleptis selama 3 minggu
menunjukkan bahwa pada minggu ke nol hingga minggu ke tiga, gel tidak mengalami
perubahan, baik dari segi bentuk, bau dan warna. Hal ini menunjukkan bahwa gel
yang terbentuk stabil selama penyimpanan. Gel disimpan dalam wadah tertutup
rapat dan pada suhu kamar yang tetap, sehingga gel stabil dan tidak dipengaruhi oleh
faktor lingkungan. (Kori Yati et al, 2018).

Pemeriksaan homogenitas terhadap ketiga formulasi menunjukan bahwa semua
formulasi menunjukkan sediaan yang dibuat mempunyai susunan yang homogen.
Hal ini menunjukkan bahwa ketiga formulasi tersebut baik kerena memiliki susunan
yang homogen. Menurut Ansel (1989) menyatakan bahwa sediaan yang baik harus
menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh bahan yang digunakan bahan tercampur dengan baik.

Pada masa pengamatan terjadi perubahan naik turun pH tetapi perubahan pH
tidak terjadi secara signifikan. Selama 3 minggu pengamatan perubahan pH berkisar
dari 5,2 - 6,5. Rata-rata pH formulasi dengan gelling agent 7%, 5% dan 3% yaitu 5.63
+ 0,50; 5.97 £ 0,51 dan 6.37 + 0,11. pH yang paling tinggi adalah pada formulasi gel
dengan HPMC 3% yaitu dengan rata-rata 6,37. pH gel yang baik adalah pH yang

hampir sama atau mendekati pH kulit yang berkisar antara 4,5- 6,5 (Mappa, 2013).
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Apabila sediaan gel terlalu asam dari pH kulit dikhawatirkan akan mengiritasi kulit
tetapi apabila terlalu basa maka kulit dikhawatirkan akan kering (Tranggono, 2007).
Hasil uji statistik menunjukkan tidak terdapat perbedaan antara ketiga formulasi gel
dengan p value 0,182. Ini berarti bahwa pH ketiga formulasi cenderung stabil dan
diterima oleh kulit.

Hasil pengamatan selama 3 minggu diperoleh hasil daya sebar gel berkisar pada
4,3 -7 cm. Daya sebar gel menunjukkan kemampuan gel untuk menyebar pada lokasi
pemakaian apabila dioleskan pada kulit. Hasil rata-rata yang diperoleh untuk
konsentrasi 7%, 5% dan 3% berturut-turut adalah 5,23 cm; 5,37 cm, dan 4,84 cm.
Dimana konsentrasi HPMC 7% dan 5% memenuhi persyaratan daya sebar gel yang
baik yaitu antara 5 sampai 7 cm (Garg, 2002). sedangkan formulasi dengan konsentrasi
HPMC 3% daya sebarnya diperoleh nilai rata-rata 4,84 cm atau di bawah 5. Semakin
besar daya sebar yang diberikan, maka kemampuan zat aktif untuk menyebar dan
kontak dengan kulit semakin luas (Niazi, 2004). Hasil uji statistik menunjukkan tidak
terdapat perbedaan daya sebar antara ketiga formulasi gel tersebut dengan p value
0,533. Hal ini menunjukkan bahwa daya sebar sediaan stabil selama penyimpanan 3
minggu pada suhu 40°C dan antar ketiga formulasi memiliki daya sebar yang sama
yang aman untuk kulit. Respon viskositas gel berbanding terbalik dengan daya sebar,
semakin rendah nilai viskositas maka semakin tinggi nilai daya sebar. Untuk itu

diperlukan penelitian lanjut untuk mengetahui kestabilan formulasi gel daun jati.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

1. Pengujian Organoleptis ketiga formulasi memiliki bentuk yang tetap yaitu kental,
dimana warna yang dihasilkan berbeda-beda tergantung konsentrasi HPMC, bau
dan rasa ketiga formulasi tidak ada perbedaan yaitu kelat/pahit seperti the dengan

bau khas aromatic.
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2. Pengujian homogenitas pada ketiga formulasi di peroleh hasil yang sama yaitu
ketiga formulasi memiliki susunan yang homogen tidak ada butiran kasar.

3. Rata-rata pH formulasi dengan gelling agent 7%, 5% dan 3% yaitu 5.63 + 0,50; 5.97
+ (0,51 dan 6.37 + 0,11 dengan p-value 0,182 yang artinya statistik menunjukkan
tidak terdapat perbedaan antara ketiga formulasi gel cenderung stabil dan diterima
oleh kulit.

4. Hasil rata-rata yang diperoleh untuk konsentrasi 7%, 5% dan 3% berturut-turut
adalah 5,23 cm; 5,37 cm, dan 4,84 cm dengan p value 0,533 yang artinya tidak
terdapat perbedaan daya sebar, sehingga dapat disimpulkan daya sebar sediaan
stabil selama penyimpanan.

5. Peningkatan variasi kadar HPMC (7%, 5%, dan 3%) berpengaruh terhadap sifat
fisik sediaan gel ekstrak daun jati yaitu warna gel yang semakin terang/jernih.
Namun perbedaan konsentrasi HPMC tidak memberikan perbedaan secara
bermakna terhadap Homogenitas, pH dan daya sebar.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh perbedaan konsentrasi
antara gliserin, propilenglikol dan HPMC terhadap stabilitas fisiknya formulasi daun

jati.
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